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SUMMARY 

INDAH PUJAYANTI, Growth and Production of Shallot (Allium Ascalonicum L. 

Var. Bima Brebes) in Various Growing Media and Hydroponic Nutrient Doses with 

Drip Irrigation Systems. (Supervised by SUSILAWATI). 

This study aimed to obtain optimum yields on various growing media with drip 

irrigation systems on shallot (Allium ascalonicum L. Var. Bima Brebes) growth and 

production. This research was conducted in Silaberanti Urban village, Jakabaring 

District, Palembang, South Sumatra. The research was conducted in April-June 

2021. The method used in this study was the Factorial Randomized Group Design 

(RAKF) method. The first factor is the type of growing media which consists of 3 

types, namely husk, husk charcoal, and sand. The second factor was the dose of AB 

Mix Tubers which consisted of 4 doses. Each treatment consisted of 3 plants, so the 

total number of plants was 108 plants. Parameters observed were leaf length, 

number of leaves, number of tillers, number of bulbs, bulbs diameter, fresh weight 

of tubers, and air dry weight of bulbs. The results showed that the M3 (sand) 

treatment had a very significant effect on the leaf length variable. In terms of 

number of leaves, the M3 treatment gave the best results in the first week and the 

M1N4 treatment gave the best results in the 2nd week. 
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RINGKASAN 

INDAH PUJAYANTI, Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L. Var Bima Brebes) Pada Berbagai Media Tanam serta Dosis Nutrisi 

Hidroponik Dengan Sistem Irigasi Tetes. (Dibimbing Oleh SUSILAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil optimum pada berbagai media 

tanam dengan sistem irigasi tetes pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L. Var. Bima Brebes). Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Silaberanti Kecamatan Jakabaring Palembang, Sumatera Selatan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April—bulan Juni 2021. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAKF). Faktor pertama adalah jenis media tanam yang terdiri dari 3 

jenis, yaitu sekam, arang sekam, dan pasir. Faktor kedua adalah dosis AB Mix Umbi 

yang terdiri dari 4 takaran dosis. Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 tanaman, 

maka total tanaman secara keseluruhan adalah 108 tanaman. Parameter yang 

diamati adalah panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi, diameter 

umbi, berat segar umbi, dan berat kering angin umbi. Hasil penelitian menunjukkan 

perlakuan M3 (pasir) memberikan berpengaruh sangat nyata pada parameter 

panjang daun. Pada parameter jumlah daun, perlakuan M3 memberikan hasil terbaik 

pada minggu pertama dan perlakuan M1N4 memberikan hasil terbaik pada minggu 

ke-2. 

Kata Kunci: Bawang Merah, Irigasi Tetes, AB Mix Umbi, Pertumbuhan, Produksi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk dalam famili Liliaceae 

dan terkategori sebagai sayuran semusim yang diperbanyak secara vegetatif melalui 

umbi dan generatif melalui biji (TSS=True Shallot Seed). Umumnya bawang merah 

dikonsumsi sehari-hari sebagai bumbu dapur, dan juga dapat digunakan sebagai 

obat tradisional untuk menurunkan suhu tubuh saat sakit. Selama 30 tahun terakhir, 

(Balitsa) telah menghasilkan beberapa varietas unggul bawang merah, di antara 

berikut. 1) Varietas Bima Brebes; 2) Maja Cipanas; 3) Pancasona; dan 4) Trisula. 

Varietas Bima Brebes merupakan varietas bawang merah lokal yang berasal dari 

Kabupaten Brebes. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2019), produksi bawang merah di 

Indonesia mencapai 1.550.247 ton. Produksi bawang merah pada tahun 2019 

meningkat sebanyak 5,11% dari tahun sebelumnya. Jawa Tengah merupakan 

provinsi dengan produksi bawang merah tertinggi di  Indonesia, diikuti oleh Jawa 

Timur dengan hasil produksi mencapai 407.877 ton. 

Bawang merah umumnya ditanam pada lahan kering dan membutuhkan 

pengairan yang baik. Sistem irigasi bertekanan memiliki keunggulan dalam 

penggunaan air yang efisien dan cocok diterapkan pada lahan kering (Fauziah et 

al., 2016). Namun saat ini, permintaan akan pangan meningkat sedangkan area yang 

digunakan untuk pertanian semakin berkurang. Budidaya tanaman tanpa tanah 

merupakan salah satu opsi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut, yaitu 

dengan cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam, yang 

dikenal dengan istilah budidaya hidroponik (Poetri, 2019). 

Hidroponik merupakan salah satu bentuk inovasi dalam teknologi budidaya 

yang ditujukan untuk memproduksi suatu komoditas secara maksimum pada luas 

lahan yang terbatas dan termasuk teknologi budidaya yang intensif (Arjuna et al., 

2017). Prinsip dasar hidoponik adalah upaya merekayasa alam dengan menciptakan 
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dan mengatur suatu keadaan lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Sulistyono dan Juliana, 2014). 

Hidroponik sendiri memiliki beberapa sistem, antara lain: sistem Wick, 

sistem Deep Water Culture, sistem fertigasi, sistem Nutrient Film Technique 

(NFT), sistem irigasi tetes, dan sebagainya. Irigasi tetes adalah irigasi tekanan 

rendah dan debit kecil yang diaplikasikan hanya pada area sekitar perakaran 

tanaman melalui alat penetes (emitter). Irigasi tetes merupakan alternatif sistem 

irigasi hemat air yang cocok digunakan pada lahan kering (Ridwan, 2013). Dalam 

sistem irigasi tetes, air dari reservoir mengalir melalui selang kecil dan 

dikeluarkan dalam bentuk tetesan air. Debit air yang keluar melalui emitter dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan air tanaman. 

Pada hidroponik sistem irigasi tetes, media tanam masih diperlukan untuk 

menopang tanaman. Media yang dapat digunakan adalah cocopeat (gambut 

kelapa), akar pakis, sekam, arang sekam, pasir, dan hydroton. Setiap media tanam 

memiliki kemampuan menyerap air yang berbeda-beda. Media tanam yang 

tampak kekurangan unsur hara, mutlak memerlukan larutan hara yang 

mengandung hara makro dan mikro yang diberikan secara teratur dan efisien. 

Sekam padi memiliki porositas yang tinggi, sekitar 79% sehingga sekam padi 

banyak menyerap air dan relatif umum dipakai sebagai media tanam. Kemampuan 

arang sekam dalam menahan air yang tinggi serta porositas yang baik yang bila 

digunakan sebagai media tanam akan memperbaiki struktur tanah karena aerasi 

dan drainase yang baik (Hartati et al., 2019). Media pasir memiliki pori-pori yang 

besar, sehingga kurang baik dalam menahan air. 

Pada berbagai media tanam, perlakuan terbaik terhadap luas daun telah 

ditunjukkan pada perlakuan media tanam arang sekam, (Perwtasari, 2012). Selain 

itu, Wibowo et al, (2017) juga menyatakan, bahwa media tanam arang sekam 

menunjukkan hasil terbaik dibandingkan pakis dan cocopeat. Selain media tanam, 

penggunaan dosis nutrisi juga mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Konsentrasi nutrisi 10 ml/ℓ dan 15 ml/ℓ memiliki rerata tertinggi pada setiap 

parameter pengamatan dibandingkan konsentrasi 5 ml/ℓ pada budidaya bawang 

merah hidroponik, (Muchsin et al., 2018).  
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Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

media tanam dan dosis terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah varietas Bima Brebes dengan sistem irigasi tetes. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil optimum pada berbagai media 

tanam dengan sistem irigasi tetes pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L. Var. Bima Brebes). 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga penggunaan media tanam arang sekam dengan 150% dosis anjuran 

merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L. Var Bima Brebes).
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